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ABSTRAK

“Tari Jathil Obyog pada Paguyuban Reog Sardulo Gati di Desa Glinggang,
Kecamatan Sampung, Kabupaten Ponorogo” (Prisca Anggun Dwi
Tinarya, 2023) Skripsi S1, Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut
Seni Indonesia (ISI) Surakarta.

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tari Jathil
Obyog dan menjelaskan tentang perkembangannya. Tari Jathil Obyog
adalah bagian dari pertunjukan Reog Obyog yang merupakan genre dari
Reog Ponorogo. Penulisan skripsi ini merupakan penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Tahap penelitian yang
digunakan adalah pengumpulan data, analisis data dan menyusun
laporan. Analisis mengenai bentuk tari Jathil Obyog dan
perkembangannya menggunakan konsep bentuk dan konsep
perkembangan Sri Rochana Widyastutieningrum.

Hasil penelitian menunjukkan tari Jathil Obyog memiliki dua
urutan sajian yang dipentaskan yaitu tari Massal dan tari Gambyongan.
Tari Jathil Obyog merupakan tari kelompok yang ditarikan minimal oleh
empat orang. Pola lantai digarap disesuaikan dengan ruang pentas yaitu
lingkaran dan garis simetris. Musik tari Jathil Obyog dipengaruhi dengan
lagu Jawa, Dangdut dan Campursari. Busana memakai kebaya dan celana
di atas lutut. Tari Jathil Obyog dapat disajikan di tempat terbuka maupun
tertutup.

Tari Jathil Obyog mengalami perkembangan pada bentuk
pertunjukan. Perkembangan bentuk dipengaruhi oleh gerak bebas (relatif
spontan). Jathil Obyog mengalami perkembangan pada rias, busana dan
karawitan tari. Perkembangan penyebarluasan Jathil Obyog yaitu pentas
di dalam kota maupun luar kota Ponorogo bahkan sampai luar negeri.
Perkembangan Jathil Obyog juga dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal menyangkut kreativitas penari Jathil
Obyog sedangkan faktor eksternal menyangkut dukungan pemerintah
Kabupaten Ponorogo dan masyarakat.

Kata Kunci: Tari Jathil Obyog, bentuk, perkembangan.



ABSTRACT

"Traditional Dance Jathil Obyog of Sardulo Gati Community Reog in Glinggang
Village, Sampung, Ponorogo" (Prisca Anggun Dwi Tinarya, 2022) Thesis S1,
Department of Dance, Faculty of Performing Arts, Indonesian Institute of the
Arts, Surakarta (ISI).

The aim of this study is to describe the traditional dance of Jathil Obyog
form and explain its development. Traditional dance of Jathil Obyog is part of the
performance of Reog Obyok which is a genre of Reog Ponorogo. The study uses a
qualitative research with descriptive analysis method. The research method uses
data collection, data analysis, and arrange the data. The analysis of the form of
Jathil Obyog Dance and its development uses the concept of form and
development by Sri Rochana Widyastutieningrum.

The result of the study is the traditional dance of Obyog dance have two
sequences of performances such as the Mass Dance and Gambyongan Dance.
Traditional dance of Jathil Obyog is a group dance by at least four people. The
floor dance pattern used according to the stage room which includes circles and
symmetrical lines patterns. Moreover, the music of traditional dance of Jathil
Obyok is influenced by Javanese songs, Dangdut, and Campursari. The costume
is wearing kebaya and pants above the knee. This dance can be presented in open
or closed places.

The traditional dance of Jathil Obyog dance has developed in the form of
performance. The development of form is influenced by free motion (relatively
spontaneous). It has the development in makeup, clothing, and dance music. The
development of the dissemination of Jathil Obyog has been performed in town and
out of Ponorogo’s town even goes to international. The development of Jathil
Obyog is also influenced by internal and external factors. The internal factors
include the creativity of Jathil Obyog dancers while external factors are supported
by the Ponorogo district government and the community.

Keywords: Traditional dance of Jathil Obyog, form, development.
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